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1. Responden Ketua Bidang Pelayanan





RSKIA Permata Bunda awalnya bernama
Poliklinik Umum dan didirikan pada tahun
1981 oleh dr. H Moch. Aliwafa lalu
berubah menjadi Rumah Sakit Khusus





Program ASI Ekslusif dijalankan sejak 3





Untuk membantu terlaksananya program
ASI Eksklusif di rumah sakit menunjuk
tenaga kesehatan yaitu perawat untuk
mengikuti pelatihan atau konselor ASI, di
rumah sakit mempuyai 2 tenaga perawat





Kepala pelayanan rumah sakit bertugas
mensosialisasikan tentang ASI Eksklusif
kepada bagian yang terkait yaitu: poli
kebidanan dan kandungan , kamar




Nomor 33 Tahun 2012
Di rumah sakit tersebut mempunyai
fasilitas diantaranya : Rawat inap, Rawat
jalan, Poli kebidananan dan kandungan,
Poli Anak, Poli Penyakit dalam serta ada
kamar operasi, Apotek, Laboratorium.
Tenaga kesehatan yang ada di RSKIA
Permata Bunda dokter spesialis obstetric
ginikologi ada 3 (tiga), dokter spesialis
anak 2 (dua), dokter Penyakit dalam 1
(satu), bidan 18, serta perawat 18 , analis
2 orang.jumlah pasien yang bersalin




Tersedia pojok ASI tetapi belum sesuai
dengan standar, pada saat ini pojok ASI
tersebut baru di renovasi menjaditempat
lain sehingga pasien atau karyawan pada
saat menyusui  atau memerah ASI di
kamar pasien yang tidak ada pasien.
7. Peraturan internal
dirumah sakit sesuai
PP Nomer 33 Tahun
2012 dan kesesuaian
program ASI Ekslusif
dengan PP Nomer 33
Tahun 2012
Belum ada peraturan internal mengenai
ASI Eksklusif , tetapi tetap mengikuti pada
Peraturan Pemerintah  Nomor 33 tahun
2012 karena Peraturan Pemerintah
Nomor 33 tahun 2012 dan Peraturan




Nomor 33 Tahun 2012
Kendala yang ada berhubungan dengan
Pelaksanaan pemberian ASI Eksklusif
adalah tenaga di rumah sakit yang masih







PKU Muhammadiah Yogyakarta di dirikan
sejak tanggal 15 Februari 1932 dalam




Rumah Sakit menjalankan program ASI





Untuk terlaksananya program ASI
Eksklusif pertama rumah sakit
mensosialisasikan  kepada tenaga
kesehatan yang berada di rumah sakit
baik tenaga medis maupun non medis,
kemudian menyampaikan kepada pasien
baik yang rawat inap maupun yang rawat
jalan melalui bidang –bidang yang
terkait.Persiapan yang dilakukan Rumah
Sakit yaitu dengan menyiapkan tenaga –
tenaga konselor yang sudah terlatih,
mengikut sertakan seminar-seminar yang
berkaitan dengan ASI bagi tenaga
kesehan ,menyiapkan SOP atau Protap
tentang ASI Eksklusif sesui dengan PP
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Faktor yang mendukung program tersebut
adanya fasilitas, baik tenaga maupun alat








PP Nomer 33 Tahun
2012 dan kesesuaian
program ASI Ekslusif
dengan PP Nomer 33
Tahun 2012
Rumah Sakit sudah mempuyai peraturan
internal sudah di tuangkan dalam bentuk




Nomor 33 Tahun 2012
Kendala yang ada adalah dari fihak
keluarga yang belum mengetahui secara
rinci tentang ASI EKsklusif.
RSU QUEEN 1. Sejarah berdirinya RSU Queen Latifa merupakan salah satu
LATIFA rumah sakit Rumah Sakit di wilayah Sleman





Program ASI Eksklusif sejak awal  masih
menjadi rumah bersalin. Mulai berdirinya
program ASI Ekslusif tahun 2009,rumah
sakit ini sudah menjalankan pemberian





Persiapan yang dilakukan oleh rumah
sakit Queen Latifa dalam menjalankan
program ASI Eklusif antara lain:
memberikan kesempatan kepada
karyawan rumah sakit untuk mengikuti
seminar- seminar yang berkaitan dengan
ASI eksklusif, menunjuk karyawan untuk
menjadi konseloer ASI Esklusif,
menyediakan pojok laktasi baik untuk
pasien yang rawat inap , rawat jalan dan
untuk karyawan.Persiapan rumah sakit
Quin latifa untuk mendukung program ASI
Eksklusif dengan cara memberikan
edukasi, kie kepada pasien mulai dari
pemeriksaan kehamilan ,bersalin ,nifas
dan kunjungan ulang, dan menyediakan
liflet, serta mensosialisasikan tentang ASI
Eksklusif kepada semua karyawan yang





Yang bertanggung jawab  terhadap
pelaksanaan program ASI Eksklusif
adalah  tenaga kesehatan atau bidan di
bagian poli kebidanan ,kamar bersalin,





Nomor 33 Tahun 2012
Faktor yang mendukung yaitu adanya
sarana dan prasaran serta kesadaran
masyarakat yang tinggi mengenai ASI
Eksklusif dalam hal ini adalah pasien dan
keluargadi rumah sakit sudah ada
6. Ketersediaan ruang
pojok ASI
Pojok laktasi tetapi belum sesui setandar,




PP Nomer 33 Tahun
2012 dan kesesuaian
program ASI Ekslusif
dengan PP Nomer 33
Tahun 2012
Tidak ada peraturan internal yanga ada
dirumah sakit
8. Kendala Kendala yang ada adalah dari pasien dan
terlaksananya PP
Nomor 33 Tahun 2012
keluarga yang belum faham tentang ASI
Ekslusif.
2. Responden Petugas Di PKRMS/PKRS





1. Kegiatan PKRMS Ada dua kegiatan yaitu:
a. Internal meliputi mengunjungi pasien,
menanyakan tentang kondisi
kesehatanya, pelayanan yang di
berikan  selama dirawat di rumah sakit,
fasilitas yang ada di rumah sakit, setiap
pagi melakukan komunikasi dengan
tenaga kesehatan yang ada secara
bergantian di setiap bagian,
mengadakan pertemuan rutin di setiap
bulan kepada setiap bagian yang ada
di rumah sakit untuk mengiformasikan
tentang ilmu-ilmu yang baru berkaitan
dengan kesehatan. Serta
mengingatkan kepada semua pihak
untuk memberikan service exelent
pada semua pasien dan keluarga
pasien baik yang di rawat inap maupun
rawat jalan
b. Eksternal meliputi kegiatan pembinaan
posyandu remaja, posyandu balita
yang di dalamnya ada ibu hamil, masa
nifas dan posyandu lansia. Serta
mengadakan kerjasama dengan
sekolah–sekolah untuk menjelaskan




IMD di Rumah Sakit
Petugas konselor yang bersertifikat
berjumlah 7 bidan yang bertugas
memberikan edukasi berkaitan dengan
ASI Ekslusif dan IMD, dimana saat di
lakukanrawat gabung dengan tetap
melihat kondisi bayi dan ibu. Sosialisasi
tentang ASI Eksklusif sudah diadakan oleh
bagian PKRMS  pada seluruh karyawan,
di rumah sakit sudah terdapat protap ASI
Eksklusif serta protap tentang susu
formula.
3. Standar ruang pojok
ASI
Pojok laktasi di Rumah Sakit sudah ada
tetapi belum sesuai dengan standar, dan
sudah ada rencana untuk menyediakan










1. Kegiatan PKRMS Terdapat 2 kegiatan PKRMS yang di
lakukan yaitu:
a. Intern meliputi memberikan konseling
dan menerima konsultasi tentang
gizidan ASI, baik pada pasien rawat
inap maupun rawat jalan dan
karyawan. Penyuluhan pada PKL yang
ada di dalam rumah sakit maupun di
sekitar rumah sakit.
b. Eksteren meliputi memberikan
penyuluhan dan menerima konsultasi
tentang  permasalahan yang ada di
masyarakat berkaitan dengan
pelayanan kesehatan yang ada di
rumah sakit Quin lafifa melaliu




ASI Eksklusif adalah ASI yang di berikan
pada bayi dari 0 bln sampai usia 6 bulan
tanpa di tambaha papun.
Di Rumah Sakit Sudah ada sosialisasi
tentang ASI Eksklusif pada semua
karyawan di rumahs akit.
3. Petugas konselor ASI Petugas konselor ASI di rumah sakit
sudah ada 1 orang adapun tugas konselor
yaitu memberikan edukasi, KIE kepada
pasien, kepada keluarga pasien  dan
petugas yang ada di rumah sakit sesuai
dengan permasalahan dan kebutuhan
yang terkait dengan ASI Eksklusif.
menurut kami dalam menjalankan




Inisiasi  Menyusui Dini (IMD) sudah
berjalan sesuai dengan prosedur yang
ada.
5. Standar ruang pojok
ASI





Kendala yang ada di bagian PKRMS yaitu
petugas, karena hanya 1 orang. Dana
semua kegiatan yang di rencanakan
belum bisa berjalan dengan baik.
3. Responden Bidan Pelaksana/Paramedis Di Poli
Rumah Sakit Topik Hasil Wawancara
RSKIA PERMATA
BUNDA
1. Masa kerja Di Rumah Sakit RSKIA Permata Bunda
sudah bekerja selama 2 tahun
2. Pelatihan ASI
Eksklusif
Petugas yang ada di bagian poli
kebidanan   belum pernah mendapatkan
pelatihan secara khusus tentang ASI
Eksklusif, bidan mendapatkan informasi
tentang ASI Eksklusif denganmengikuti
seminar
danmendapatkansosialisasidariRS.
3. KIE ASI Eksklusif Di rumah sakit permata bunda dalam
memberikan penjelasan tentang  ASI
Eksklusif kepada pasien hamil di berikan
sejak saat pemeriksaan Ibu hamil pada









Jika ada penolakan dari pihak pasien






Peraturan pemberian susu formula di








Pelatihan yang didapat yaitu melalui
sosialisasi serta mengikuti seminar
tentang ASI EKsklusif
3. KIE ASI Eksklusif Dalam mengiformasikan tentang ASI
Eksklusif kepada pasien yang melakukan
pemeriksaan di poli kebidanan dilakukan
sejak awal sampai pasien menjelang
persalinan baik pada pasien yang periksa
dengan dr.SpOG maupun bidan serta









Ketika pasien dan keluarga pasien
menolak untuk diberikannya ASI secara





Peraturan pemberian susu formula di




1. Masa kerja Masa kerja sudah 3 tahun di rumah sakit
2. Pelatihan ASI Pelatihan yang didapatkan tentang ASI
Eksklusif Eksklusif yaitu sudah pernah menggikuti
seminar dan  mendapatkan sosialisasi
tentang ASI Eksklusif dari rumah sakit dan
di luar rumah sakit
3. KIE ASI Eksklusif Petugas dalam  memberikan penjelasan
tentang ASI Eksklusif kepadapasien yang
datang untuk periksa kehamilan, baik
padapasien yang priksa drSpOG ataupun
bidan  di berikan penjelasan tentang ASI
Esklusif pada Trimester tiga kehamilan
dengan harapan pasien akan ingat dan
mejalankan program tersebut karena
sebentar lagi menghadapi persalinan,
serta membagikan leaflet dan memutarkan




Di Rumah Sakit sudah ada peraturan




Jika ada kendala petugas berusaha






Peraturan tentang pemberian susu
formula di rumah sakit harus ada resep
dari dr.SpA serta ada indikasi medis.
4. Responden Bidan Ruang Nifas
Rumah Sakit Topik Hasil Wawancara
RSKIA
Pemata Bunda
1. Masa Kerja Bidan D sudah bekerja selama 3 tahun
2. Penatalaksanaan
IMD
IMD dilakukan apabila kondisi bayi baik
dan dilakukan setelah pemotongan
talipusat selama 2 jam
3. Kendala
Pelaksanaan IMD
Kendala pelaksanaan IMD adalah jika bayi
dan ibu tidak dalam keadaan baik,
misalnya ibu mengalami perdarahan
pasca melahirkan, atonia uteri, bayi
asfiksia, dll
4. Pelatihan tentang ASI
Eksklusif
Bidan D pernah mendapatkan sosialisasi
ASI Eksklusif dari pihak rumah sakit
namun pernah mengikuti pelatihan
sebagai konselor ASI
5. KIE tentang ASI
Eksklusif
Saat ibu sudah berada di perawatan nifas
maka bayi di antarkan ke ruang tersebut
oleh perawat atau bidan yang jaga pada
saat itu sambil menyerahkan bayinya
petugas yang jaga juga menjelaskan   apa










Kendala pelaksanaan ASI Eksklusif





Peraturan pemberian susu formula di





1. Masa Kerja Bidan tersebut sudah bekerja di Rumah
Sakit selama 22 tahun
2. Penatalaksanaa IMD Bayi baru lahir di Rumah Sakit baik secara
operasi atau secara normal langsung
dilakukan IMD jika kondisi bayi dan ibu




Pelaksanaan IMD memiliki kendala yaitu
apabila kondisi ibu dan bayi tidak baik
maka IMD tidak dilakukan
4. Pelatihan tentang ASI
Eksklusif
Bidan tersebut sudah mendapatkan
sosialisasi, seminar serta pelatihan
tentang ASI Eksklusif
5. KIE tentang ASI
Eksklusif
Setiap hari pada pagi hari ibu di beri
penjelasan tentang ASI Eksklusif, cara
meneteki yang benar, merawat payudara
supaya ASI tetap lancar, dan saat pasien
mau pulang di jalaska cara penyimpan






Di Rumah sakit sudah ada peraturan




Yang menjadi kendala dalam pemberian
ASI adalah dari pihak keluarga yang
merasa kasihan jika bayi menangis dan
ASI belum lancar, ada fihak keluarga




Peraturan pemberian susu formula di








Pada bayi yang baru lahir baik secara
cesaria ataupun secara normal jika tidak
ada kelainan maka bayi tersebut langsung
di lakukan IMD selama 1 jam,setelah di
lakukan  periksaan antropometri pada bayi




Yang menjadi kendala pada pelaksanaan
IMD apabila kondisi ibu dan bayi tidak baik
4. Pelatihan tentang ASI
Eksklusif
Bidan  m sudah pernah mengikuti seminar
–seminar dan sosialisasi tentang ASI
Eksklusif
5. KIE tentang ASI
Eksklusif
Bidan memberikan penjelasan ASI
Eksklusif dengan cara membimbing ibu
untuk meneteki bayinya dengan benar
sambil menjelaskan tentang pentingngya






Di rumah sakit Queen Latifa ada peraturan
tertulis mengenai ASI Eksklusif dan jika
ada penolakan dari pihak keluarga maka
ada informed consent yang harus di





Apabila ada kendala dalam pelaksanan
bemberian ASI eksklusif dari petugas yang
jaga menggali masalah yang
menyebabkan pasien atau keluarga  dan
membantu menjelaskan kembali
harapannya pasien dan keluarga paham





Peraturan tentang pemberian sussu
formula di Rumah Sakit Queen Latifa jika
ada indikasi medis dan mendapatkan
persetujuan dari dr SpA
5. Responden Farmasi
Rumah Sakit Topik Hasil Wawancara
RSIA Permata
Bunda




Di rumah sakit tersebut tidak menyediakan
susu formula kecuali susu formula yang di
minta oleh dr SPA yang praktek di RS
2. Resep dari dokter
untuk pembelian sufor
pada bayi baru lahir
Resep diberikan apabila di minta oleh dr
SPA yang praktek di rumah sakit kepada
bagian farmasi
3. Pembelian suforr
tanpa resep di apotek
rumah sakit oleh pihak
keluarga dan berapa
banyak
Farmasi tidak menerima resep dari luar
dan tidak melayani pembelian susu





ASI Ekslusif terkait PP
Mendapatkan informasi tentang ASI
Eksklusif belum begitu banyak
Nomer 33 Tahun 2012
5. Cara mendukung
program ASI Ekslusif
Dengan tidak menyediakan susu formula
6. Kendala dalam
pelaksanaan PP
Nomer 33 Tahun 2012
Pihak keluarga yang terkadang meminta








Di rumah sakit tersebut tidak menyediakan
susu formula selain yang di
rekomendasikan dari direktur dan dr.SpA,
2. Resep dari dokter
untuk pembelian sufor
pada bayi baru lahir
Harus ada resep yang di rekomendasikan
dari direktur dan dr.SpA, di bagian farmasi
3. Pembelian suforr
tanpa resep di apotek
rumah sakit oleh pihak
keluarga dan berapa
banyak
Tidak menerima resep dari luar dan tidak





ASI Ekslusif terkait PP
Nomer 33 Tahun 2012




Untuk mendukung terlaksananya PP
No.33 yaitu dengan tidak melayani
pembelian susu formula,tidak
meyediaakan susu formula di apotek yang
tidak ada rekomendasi dari dr.SpA.
6. Kendala dalam
pelaksanaan PP
Nomer 33 Tahun 2012
Kendala ada dari pihak keluarga yang








Dirumah sakit ada peraturan  tentang
penyedian susu formula yaitu dalam
menyediaakaan susu formula bagian
farmasi hanya boleh menyediakan susu
formula yang di rekomendasikan oleh dr
Spa
2. Resep dari dokter
untuk pembelian sufor
pada bayi baru lahir
petugas fasmasi hanya melayani
membelian susu formula jika ada resep
dari dr Spa yang ada di rumah sakit
Queen latifa
3. Pembelian suforr
tanpa resep di apotek
rumah sakit oleh pihak
keluarga dan berapa
banyak
tidak melayani resep dari luar rumah sakit
dan pasien ataupun keluarga yang mau





petugas farmasi mendapatkan informasi
tentang ASI Ekslusif dari rumah sakit
bagian PKRSM dan petugas pernah
ASI Ekslusif terkait PP
Nomer 33 Tahun 2012




Dalam membantu pelaksanaan ASI
Eksklusif petugas farmasi dengan cara
jika ada pasien atau keluarga yang mau
membeli susu formula menayakan alasan
mau di beri susu formula pada bayi,
kemudian membantu  menjelaskan ASI
dan menawarkan suplemen  yang bisa




Nomer 33 Tahun 2012
Kendala ada dari pihak keluarga yang
meminta atau mau membeli susu formula
tanpa resep dokter.
6. Responden Untuk Pasien Rawat Inap





Pasien belum bisa menjawab dengan
benar karena pasien belum faham tentang
ASI Eksklusif, ibu akan memberikan ASI





Selama dirawat, pasien mendapatkan
penjelasan dari petugas kesehatan
tentang ASI Eksklusif serta manfaatnya,
petugas membatu ibu bila ada kesulitan
saat memberikan ASI.
3. Kendala dan cara
mengatasi kendala
dalam pemberian ASI
Kendala yang dialami pasien yaitu kadang
– kadang ada keluarga yang
menyarankan untuk memberikan susu






Selama 3 hari di rumah setelah pulang
dari RS ibu tetap memberikan ASI kepada
bayinya. ASI diberikan tanpa tambahan
apapun,  kemudian anak sakit ikterik
dikarenakan bayi malas menyusu, bayi
banyak tidur serta ASI belum keluar
banyak, setelah dilakukan pemeriksaan dr
Spa menyarankan bayi untuk di rawat dan
menyarankan untuk di  dilakukan
penyinaran serta bayi disarankan untuk di
beri susu tambahan, bayi di rawat selama
3 hari. Selama bayi di rawat selain di beri
susu formula, ibu tetap memberikan ASI
dan selalu di ajari cara menyusui  bayi
yang benar serta di ajari cara merawat
payudara supaya ASI  keluar banyak dan
sampai sekarang ibu tetap memberikan
ASI pada bayi karena ASI sudah keluar







Pasien mengatakan ASI  adalah Air Susu
Ibu sedangkan ASI Eksklusif adalah Air






Selama di Rumah Sakit ibu mendapatkan
penjelasan tentang ASI Eksklusif serta
cara menyusui yang benar dan perawatan
payudara supaya ASI keluar banyak serta
lancar.




Kendala dalam memberikan ASI pada bayi
yaitu karena ASI belum keluar banyak dan
belum bisa menyusui secara benar karena
ibu baru melahirkan anak pertama kali,
untuk mengatasinya ibu bertanya pada






Ibu tidak akan memberikan susu formula
dan akan memberikan ASI selama dua
tahun pada bayinya.
RS Queen Latifa 1. Pengetahuan tentang
ASI Eksklusif
Pasien  menjelaskan ASI adalah Air Susu






Selama dirawat pasien belum pernah
mendapatkan penjelasan tentang ASI
Eksklusif, pasien  hanya mendapatkan
cara atau posisi menyusui karena ibu
dalam keadaan di infuse.
3. Kendala dan cara
mengatasi kendala dalam
pemberian ASI
Kendala yang dialami pasien yaitu saat
memberikan ASI karena ASI belum
banyak  atau belum lancar, serta pasien
sedang di infuse jadi takut untuk banyak
gerak, cara mengatasinya pasien meminta
bantuan kepada keluarga untuk
membantu memegang bayi saat
menyusui.
4.  Kelanjutan pemberian
ASI dirumah dan lama
pemberian ASI
Ibu tetap akan memberikan ASI pada
bayinya sampai 2 tahun dan tidak akan
menambahkan susu formula karena dulu
anak pertama juga di beri ASI sampai 2
tahun.
7. Responden Pasien Kunjungan Ulang Pasien Nifas





ASI adalah air susu ibu yang berguna
untuk memenuhi kebutuhan nutrisi bayi
2. Pengetahuan tentang
ASI Eksklusif
ASI Ekslklusif adalah pemberian ASI
kepada bayi umur 0-6 bulan tanpa ada
tambahan apapun
3. KIE tentang ASI &
ASI Eksklusif
Ibu mendapatkan informasi dari petugas
kesehatan rumah sakit tentang ASI & ASI
Eksklusif
4. KIE tentang Teknik
dan Posisi Menyusui
Ibu mendapatkan informasi mengenai




Ibu mengatakan selama melakukan
pemberian ASI untuk bayinya ibu memiliki
kendala seperti bayinya malas menyusu,





Ibu melakukan kunjungan ulang ke rumah





Ibu tetap memberikan ASI saja tanpa
tambahan apapun selama di rumah
8. Lama Pemberian ASI
Eksklusif
Ibu berencana memberikan ASI Eksklusif






ASI adalah Air Susu Ibu
2. Pengetahuan tentang
ASI Eksklusif
ASI Ekslklusif adalah pemberian ASI
kepada bayi umur 0-6 bulan tanpa ada
tambahan apapun
3. KIE tentang ASI &
ASI Eksklusif
Selama di rawat di rumah sakit Ibu
mendapatkan penjelasan tentang ASI
Eksklusif.
4. KIE tentang Teknik
dan Posisi Menyusui
Selama di rumah sakit ibu juga
mendapatkan penjelasan mengenai cara
meneteki, merawat payudara dan
memerah serta menyimpan ASI
5. Kendala Pemberian
ASI
Kedala pada saat meneteki pada  1





Cara mengatasi kendala pemberian ASI
yakni karena puting ibu lecet,  ibu
bertanya pada bidan saat kontrol di poli
kebidanan, keluarga sanggat mendukung





Ibu tetap memberika ASI di rumah tampa
tambahan apapun
8. Lama Pemberian Asi
Eksklusif
Ibu searang pekerja tetapi akan
memberikan ASI saja pada bayi selama 6
bulan tanpa di beri tambahan apa pun





ASI adalah Air Susu Ibu
2. Pengetahuan tentang
ASI Eksklusif
Ibu belum mengetahui tentang ASI
Eksklusif
3. KIE tentang ASI &
ASI Eksklusif
Selama di rumah sakit ibu sudah
mendapatkan penjelasan mengenai ASI &
ASI Eksklusif namun sudah agak lupa
4. KIE tentang Teknik
dan Posisi Menyusui
Selama di rawat di rumah sakit pernah
mendapatkan informasi tentang ASI




Pada saat awal meneteki ada kendala
karena proses persalinan dengan cara
Caesar, masih takut bergerak, ASI belum
lancar,tetapi sekarang sudah terbiasa dan




Cara mengatasi kendala pemberian ASI
yakni seiring dengan kondisi yang mulai
pulih dari proses persalinan Caesar ibu
mulai percaya diri serta bisa menerapkan





Ibu tetap memberikan ASI Eksklusif di
rumah tanpa tambahan apapun karena
produksi ASI ibu sudah berlebih
8. Lama Pemberian Asi
Eksklusif
Ibu berencana menberikan ASI selama 2
tahun karena ibu tidak bekerja di luar
rumah.
8. Responden Karyawan





ASI adalah air susu ibu.
2. Pengetahuan tentang
ASI Eksklusif
ASI Eksklusif adalah air susu ibu yang di




Ibu pernah mendapatka sosialisasi dari rs





Pada saat bekerja ibu juga bisa memerah
dan penyimpan ASI di tempat kerja karena





Diruang pasien yang kosong .
6. Kendala Pemberian
ASI Eksklusif bagi Ibu
Menyusui yang
Bekerja
Ada sedikit kendala saat berniat tetap
berikan ASi saat bekerja yaitu dari











ASI Eksklusif adalah air susu ibu yang di





Ibu mendapatkan sosialisasi penjelasan
tentang ASI Eksklusif dan PP No.33 dari





Selama di tinggal bekerja anaknya tetap
diberikan ASI selama 6 bulan dengan





Pada saat bekerja ibu bisa memerah ASI






Bidan serta perawat selama di rumah sakit










Sedangkan kalo ASI Eksklusif adalah ASI
yang di berikan pada bayi sejak usia 0 bln





Mendapatkan informasi tentang ASI
Eksklusif dari petugas konselor ASI
,PKRSM dan bidan  rumah sakit serta




Pada saat bekerja di rumah sakit ada
waktu untuk memerah asi dan kemudian
bagi Ibu Menyusui
yang Bekerja
ASi di simpan di kulkas yang ada pada
saat pulang ASI di bawa  untuk di simpan












kendala yang ada ASI tidak keluar banyak
saat memerah.
